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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai. 

Penelitian ini dilakukan di Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Samarinda. Metode penelitian 

ini kuantitatif dengan analisis regresi linear sederhana. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pegawai 

Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Samarinda sebanyak 51 orang yang menjadi responden. 

Sampel pada penelitian ini menggunakan total sampling. Sumber data diperoleh menggunakan angket 

dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan menggunakan skala likert. Pengujian 

data menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan, terdapat pengaruh yang signifikan antara 

lingkungan kerja fisik dengan kinerja Pegawai Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota 

Samarinda 

Kata Kunci: : Lingkungan Kerja, Kinerja, Pegawai 

 

1. PENDAHULUAN  

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kota Samarinda, jumlah penduduk Kota Samarinda 

pada tahun 2020 mencapai 827.994 jiwa. Pada tahun 2021, jumlahnya mengalami peningkatan 3.466 

jiwa menjadi 831.460 jiwa dan mengalami peningkatan lagi pada tahun 2022 menjadi 834.824 jiwa. 

Dengan meningkatnya jumlah penduduk setiap tahunnya, pemerintah berusaha memaksimalkan 

pemanfaatan lahan dan fasilitas publik yang menunjang kegiatan masyarakat, agar memberikan 

kenyamanan bagi warga Samarinda. Salah satu upaya yang pemerintah lakukan adalah dengan 

penggusuran pemukiman dibantaran Sungai Karang Mumus. Lalu sebagai bentuk tanggungjawab 

pemerintah setelah penggusuran, masyarakat yang terdampak disediakan pemukiman yang lebih layak 

Terkait hal ini, pemerintah telah memiliki dinas khusus pengkoordinasian, pembinaan, dan 

pengawasan pembangunan tata kota terutama pada penertiban kawasan kumuh dan permukiman rakyat, 

yaitu Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman yang terletak di Jalan Balaikota nomor 27, Kelurahan 

Bugis, Kecamatan Samarinda Kota, Kota Samarinda. Namun pada tahun awal tahun 2019 kantornya 

berpindah ke Jalan Haji Achmad Amins, Kelurahan Gunung Lingai, Kecamatan Sungai Pinang, Kota 

Samarinda. 

Perpindahan lingkungan kerja fisik ini dilakukan karena pemerintah kota telah membangun 

gedung yang lebih besar, sesuai dengan kapasitas pegawai yaitu 51 orang. Menurut Afandi (2018) 

lingkungan kerja fisik merujuk pada kondisi lingkungan yang mengelilingi seorang pekerja, dalam arti 

lebih luas, lingkungan kerja fisik mencakup suasana dan fasilitas yang ada di sekitar lokasi tempat kerja 

tersebut. Lingkungan fisik amat terkait dengan suasana fisual tempat kerja, baik dalam hal warna, 

penerangan, kebisingan, dan kelembaban udara Selain itu, pada gedung baru juga dilengkapi dengan 

fasilitas yang lebih memadai, untuk menunjang kinerja pegawainya. Menurut Kasmir (2019) kinerja 

merupakan hasil dan tingkah laku kerja yang telah berhasil mencapai tujuan dan melaksanakan tanggung 

jawab yang telah diberikan dalam jangka waktu tertentu. Pemberian tambahan fasilitas memberikan 

dampak positif secara langsung pada motivasi para karyawan, yang pada gilirannya meningkatkan 

kinerja (Suryadi & Yusuf, 2022). Namun penelitian Sabilalo et al., (2020) memberikan hasil yang 

berbeda, bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.   
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Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

yang berjudul “ANALISIS PENGARUH KINERJA PEGAWAI MELALUI LINGKUNGAN KERJA 

FISIK”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam membangun kinerja karyawan agar 

visi Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Samarinda dapat tercapai. 

 

2.1  METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode survei yang 

dilakukan melalui pernyataan yang disusun dalam bentuk angket dengan skala pengukuran likert dan 

diberikan kepada responden. Menurut Sugiyono (2018), skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Penelitian ini 

menggunakan aplikasi SPSS versi 29 

Teknik Analisis Data Penelitian 

Data dikumpulkan dengan kuesioner kepada pegawai Dinas Perumahan dan Kawasan 

Permukiman Kota Samarinda, yaitu dengan memberikan pernyataan dalam bentuk angket yang diberikan 

kepada responden. Kemudian, para responden memberikan respons terhadap pernyataan-pernyataan yang 

disajikan. Pernyataan-pernyataan ini akan dinilai menggunakan skala Likert dengan bobot penilaian berupa 

angka. Kuesioner skala likert ditujukan untuk menjawab pertanyaan penelitian terdiri dari empat kategori, 

yaitu : 

Tabel 1.  Tabel Skala Likert 
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Tabel 2. Pernyataan Kinerja Pegawai 
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Tabel 3. Pernyataan Lingkungan Kerja Fisik 
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Uji Validitas 

Suatu data dinyatakan valid apabila suatu pertanyaan pada kuesioner mampu menjelaskan pengaruh 

lingkungan kerja fisik terhadap kinerja. Dalam melakukan uji signifikansi, perbandingan dilakukan antara 

nilai r hitung dengan nilai r tabel. Jika perbandingan tersebut menghasilkan nilai r hitung yang lebih besar 

daripada nilai r tabel dan memiliki nilai positif, maka bisa dikatakan bahwa variabel tersebut dianggap 

valid. Namun, jika perbandikngan memperoleh hasil nilai r hitung lebih kecil daripada nilai r tabel, maka 

variabel tersebut dianggap tidak valid. Diketahui R tabel dalam penelitian ini adalah 0,2759. Maka, semua 

pernyataan yang ada dalam Tabel 2 dan Tabel 3 dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah pendekatan yang digunakan untuk mengevaluasi tingkat konsistensi data 

hasil pengukuran pada objek atau responden yang sama dan serupa dari waktu ke waktu (Sugiyono, 2019). 

Dengan kata lain, untuk memastikan bahwa alat pengukuran atau instrumen yang digunakan dalam 

penelitian tersebut dapat dipercaya dan menghasilkan hasil yang konsisten dan konsisten ketika 

diaplikasikan pada subjek yang sama dalam berbagai situasi atau kesempatan yang berbeda adalah tujuan 

dari uji reliabilitas. Suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,60. 

 

Analisis Linear Sederhana 

Pengujian hipotesis berfungsi sebagai sarana untuk membantu dalam pengambilan keputusan 

terkait kebenaran atau kevalidan suatu hipotesis yang diajukan. Uji hipotesis dengan pendekatan analisis 

linear sederhana, yaitu menurut Sugiyono (2019), regresi linear sederhana melibatkan hubungan fungsional 

atau kausal antara satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. Dalam hal ini melibatkan antara variabel 

bebas Lingkungan Kerja Fisik (X) terhadap variabel terikat Kinerja (Y). Adapun persamaan regresi linear 

sederhana                                       
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Pengujian Hipotesis 

a) Uji T (Uji Parsial) 

Menurut Ghozali (2018) uji parsial digunakan agar peneliti bisa melihat tingkat signifikansi pengaruh 

antar variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Tingkat signifikansi (a) dalam penelitian ini sebesar 

5% dari derajat kebebasan (df) = n - k - 1, didapatkan nilai dari t tabel. Nilai t yang didapatkan 

dibandingkan dengan nilai t hitung. 

- Apabila nilai t hitung > nilai t tabel atau signifikansi < 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. Berarti, variabel bebas memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel terikatnya. 

- Apabila nilai t hitung < nilai t tabel atau signifikansi > 0,05, maka hipotesis nol (Ho) diterima dan 

hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Berarti, variabel bebas tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel Terikat.. 

b) Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada dasarnya untuk mengukur dan memprediksi seberapa besar pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikatnya, dengan melihat nilai R- Square. Jika nilai koefisien 

determinasi (R-squared) pada suatu estimasi mendekati satu (1), dapat disimpulkan bahwa variabel 

terikat secara baik dijelaskan oleh variabel bebasnya. Dalam hal ini, variabel bebas memberikan 

penjelasan yang kuat terhadap variasi yang terjadi pada variabel terikat. 

Sebaliknya, jika koefisien determinasi (R-squared) menjauhi satu (1) atau mendekati nol (0), maka 

penjelasan yang diperoleh variabel bebas terhadap variabel terikat menjadi semakin lemah. Artinya, 

variabel bebas tidak menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel terikat secara efektif. 

 

Tabel 5. Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

Sumber : (Sugiyono, 2012) 

Kerangka Pikir 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

Sumber: Dibuat Oleh Peneliti (2023) 
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Perumusan Hipotesis 

Ho : Diduga lingkungan kerja fisik tidak berpengaruh signifikan pada kinerja pegawai Dinas Perumahan 

dan Kawasan Permukiman Kota Samarinda 

Ha : Diduga lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan pada kinerja pegawai Dinas Perumahan dan 

Kawasan Permukiman Kota Samarinda 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis hipotesis dalam penelitian ini dengan menggunakan alat bantu SPSS (Statistical Product 

and Service Solutions) versi 29. 

Tabel 6. Hasil Analisis Data 

 
Sumber: Dibuat Oleh Peneliti (2023) 

 

3.1 Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh hasil sebagai berikut: 

− Konstanta (a) memiliki nilai sebesar 23,75. 

− Koefisien arah regresi memiliki nilai sebesar 0,695. 

− Koefisien determinasi (r2) memiliki nilai sebesar 0,391. 

− Nilai t hitung adalah 5,613. 

− Nilai t tabel adalah 0,2759. 

Nilai signifikansi adalah 0,000 

1) Persamaan Regresi  

Dari tabel 6 diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut : 

● Konstanta = 23,75 

● Lingkungan Kerja Fisik = 0,695 

Dengan menggunakan hasil tersebut, data dimasukkan ke dalam model regresi linier sederhana, 

dan hasilnya mengungkapkan persamaan berikut : 

Y = 23,750 + 0,695x 

Keterangan: 

• Konstanta sebesar 23,750 berarti, variabel dependen kinerja karyawan memiliki nilai konsisten 

sebesar 23,750. 

• Koefisien regresi (X) lingkungan kerja fisik sebesar 0,695. Artinya untuk setiap 1% lingkungan 

kerja fisik, kinerja karyawan meningkat sebesar 0,695. Koefisien regresi bertanda positif, 

sehingga pengaruh lingkungan kerja fisik (X) terhadap kinerja karyawan (Y) bertanda positif. 

2) Uji Hipotesis 

a) Uji T (Uji Parsial) 
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Berdasarkan Tabel 5 diketahui nilai t-hitung variabel bebas dalam hal ini lingkungan kerja 

fisik (X) sebesar 5,613 dengan taraf signifikansi 0,05. Dengan derajat kebebasan df = n-2 (51-

2 = 49), diketahui hal-hal berikut : 

➢ Nilai t-tabel yang sesuai adalah 1,677. Nilai t-hitung (5,613) > t-tabel (1,677), maka 

variabel bebas dalam hal ini lingkungan kerja fisik (X) terhadap variabel terikat dalam hal 

ini kinerja karyawan (Y) adalah berpengaruh. Lingkungan kerja fisik memiliki dampak 

yang signifikan terhadap kinerja karyawan.  

➢ Nilai probabilitas t adalah 0,000 < 0,05. Hal ini menandakan lingkungan kerja fisik 

berpengaruh dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan.  

b) Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) dilakukan agar peneliti bisa mengukur seberapa berpengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikatnya dengan mempertimbangkan nilai R2. 

Berdasarkan Tabel 2, nilai R-square adalah 0,391 (39,1%), yang termasuk dalam kategori 

rendah. Artinya, kemampuan variabel Lingkungan Kerja Fisik (X) dalam penelitian ini 

mempengaruhi variabel Kinerja Pegawai (Y) sebesar 39,1%. Namun, sebesar 60,9% sisanya 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Dengan 

demikian, sebagian besar variasi dalam kinerja pegawai (variabel terikat) tidak dapat 

dijelaskan oleh variabel lingkungan kerja fisik (variabel bebas) saja, namun dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam analisis penelitian ini 

 

4. KESIMPULAN 

 Hasil berdasarkan hasil penelitian ini, kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian tentang 

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman 

Kota Samarinda adalah Lingkungan kerja fisik pada Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kota 

Samarinda berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawainya. 
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